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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 yang melakukan pengobatan 

di Puskesmas Global Limboto diamana yang berpengetahuan kurang 

sebanyak 14 orang (40.0%), berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang 

(34.3%), dan yang berpengetahuan baik sebanyak 9 orang (25.7%) 

2. Kepatuhan minum obat dari 35 responden yang melakukan pengobatan di 

Puskesmas Global Limboto, tidak patuh sebanyak 26 orang (74.3%), yang 

patuh sebanyak 9 orang (25.7%) 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jumlah sampel 

sebanyak 35, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat dengan nilai 

ρ=0.000 (ρ<0.05). 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Untuk Institusi 

 Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi mengenai penyakit diabetes melitus. 

2. Untuk Masyarakat 

 Disarankan agara dapat lebih mengetahui faktor-faktor penyebab diabetes 

melitus tipe 2, dan lebih  utama mengetahui cara pencegahan diabetes melitus 

sedini mungkin agat tiidak terjadi komplikasi. 

3. Untuk Tenaga Kesehatan 

 Disarankan sebagai sumber informasi pengetahuan ilmiah yang bermanfaat 

dalam bidang kesehatan dan menjadi acuan dalam menjalankan program 

pengobatan terhadap penyakit diabetes melitus tipe 2. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan pendidikan 

respon sehingga kita dapat membedakan seberapa banyak pengetahuan yang 
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meraka tau tentang penyakit diabetes melitus dan juga lebih menspesifikan 

kuisioner agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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